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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Gambaran Umum Nugraha Food Tulungagung 

1. Profil Perusahaan 

 Nama Usaha : Nugraha Food 

 Nama Pemilik : Bapak Narto 

 Alamat  : Desa Tugu RT 03 RW 01, Kecamatan Rejotangan, 

                               Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur 

 Telp  : 081359608069 

2. Sejarah Berdirinya Nugraha Food Tulungagung 

Sekitar tahun 2007 Bapak Narto mempunyai inisiatif untuk membuat 

sebuah usaha di bidang makanan. Awalnya Bapak Narto mencoba-coba 

untuk membuat keripik dirumah saja dari bahan yang ada disekitarnya. 

Hingga kemudian pada tahun 2008 Bapak Narto resmi mendirikan sebuah 

usaha keripik “Nugraha Food” Tulungagung ini, tepatnya sekitar 11 Tahun 

yang lalu. Pada saat itu, Bapak Narto hanya memperkerjakan saudara-

saudaranya untuk memproduksi keripik itu dengan upah yang masih 

minim. Sedangkan penjualannya pada saat itu hanya dititipkan di warung-

warung terdekat saja. 

Seiring berjalannya waktu dengan melihat minat konsumen akan 

produk Nugraha Food Tulungagung yang semakin meningkat drastis, 
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Bapak Narto mulai memproduksi banyak dan menjualnya hingga ke luar 

kota seperti Kediri, Blitar, Malang, dan kota lainnya. Ada juga di luar 

provinsi seperti Kalimantan, Sumatera, dan Bali. Tepat sekitar tahun 2013 

– 2014 Bapak Narto mula berani mengekspor produknya ke mancanegara 

seperti Malaysia dan Singapura hingga sekarang masih tetap berjalan. 

Melihat jangkauan pemasaran produk Nugraha Food Tulungagung 

yang semakin luas, produksi usaha keripik Nugraha Food Tulungagung 

sehari bisa mencapai 1 Ton keripik. Karena itu, Bapak Narto hingga 

sekarang ini memiliki 35 Karyawan baik perempuan maupun laki-laki 

mulai usia 24 tahun hingga 50 tahun. Selain itu Bapak Narto juga memiliki 

6 supplier dari beberapa daerah untuk produksi keripiknya serta memiliki 

banyak distributor dari berbagai daerah. 

Sejak tahun 2008 sampai sekarang penjualan keripik Nugraha Food 

Tulungagung selalu stabil setiap tahunnya bahkan meningkat, meskipun 

jumlah penjualan tiap bulan tidak menentu jumlahnya. Khususnya pada 

bulan-bulan menjelang Hari Raya Idul Fitri, penjualan produk Nugraha 

Food meningkat drastis melebihi jumlah produksi pada bulan-bulan 

biasanya. Dengan lebih memperhatikan kualitas dan inovasi-inovasi baru 

mengenai produk Nugraha Food Tulungagung, hingga saat ini tetap masih 

bisa bertahan dan mampu bersaing dengan usaha-usaha keripik lainnya. 
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3. Visi dan Misi Nugraha Food Tulungagung 

a. Visi 

Menjadi Produsen Makanan Ringan Keripik Terbesar, Berkualitas, dan 

Terbaik serta Go International. 

b. Misi 

(1) Mengembangkan kualitas produk 

(2) Menyediakan keripik-keripik yang berkualitas dengan harga yang 

terjangkau 

(3) Memperkenalkan produk ke seluruh Indonesia dan Mancanegara 

(4) Membantu masyarakat sekitar mendapat pekerjaan atau membuka 

lapangan pekerjaan. 

4. Struktur Organisasi Nugraha Food Tulungagung 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Nugraha Food Tulungagung 

 

Pada struktur organisasi ini dijelaskan bahwa, Nugraha Food 

Tulungagung dipimpin oleh Bapak Narto sebagai penanggung jawab serta 

NARTO 

PIMPINAN 

 

FITRI 

BAGIAN KEUANGAN 

 

SUPPLIER DISTRIBUTOR KARYAWAN 
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sebagai pengontrol pekerjaan para kerja bagian keuangan, karyawan, 

supplier, dan distributor ataupun konsumen. Ibu Fitri bekerja di bagian 

keuangan yang tugasnya adalah mencatat laporan pembukuan dan 

melayani pembeli yang datang langsung ke pabrik apabila Bapak Narto 

sedang tidak di Kantor. Jadi, semuanya lebih dikontrol oleh Bapak Narto 

sendiri selaku pemilik Nugraha Food. 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Penerapan Strategi Pemasaran Nugraha Food Tulungagung Untuk 

Meningkatkan Daya Saing  

Dalam meningkatkan daya saing, Nugraha Food Tulungagung 

menerapkan beberapa strategi pemasaran yang dimulai dari segmentasi 

pasar, target pasar, dan positioning pasar. Selain itu, Nugraha Food 

Tulungagung juga menerapkan strategi bauran pemasaran yang terdiri dari 

strategi produk, harga, saluran distribusi, dan promosi. 

Dalam memasarkan produknya, langkah pertama yang dilakukan 

Nugraha Food Tulungagung adalah melakukan segmentasi pasar. Berikut 

penjelasan dari Bapak Narto selaku pemilik Nugraha Food Tulungagung : 

“Untuk memasarkan produk ini, kami membuka pasar untuk di 

semua wilayah baik dalam negeri maupun luar negeri, tidak ada 

kriteria khusus untuk wilayahnya, semua dijangkau mbak. Produk 

kami ini bisa dikonsumsi oleh semua kalangan masyarakat disegala 

usia mulai remaja, dewasa bahkan orang tua, tetapi kami lebih 

memprioritaskan usia remaja, dewasa dan orang tua karena produk 

kami cocok untuk cemilan yang bisa dinikmati bareng keluarga dan 

di segala suasana dan juga bisa untuk oleh-oleh.”90 
                                                           

90 Wawancara dengan Bapak Narto (pemilik Nugraha Food Tulungagung), pada 4 Maret 

2019 pukul 15.00 WIB. 
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Dari penjelasan diatas diketahui bahwa pemasaran produk Nugraha 

Food Tulungagung tidak memberi kriteria khusus untuk memilih 

konsumen di berbagai wilayah serta ditujukan untuk semua masyarakat 

umum terutama para remaja, dewasa, dan orang tua karena produk yang 

dipasarkan merupakan produk cemilan yang cocok untuk dinikmati 

bersama keluarga di segala suasana dan cocok untuk dijadikan oleh-oleh. 

Dalam hal target pasar, Nugraha Food telah melakukan target 

pasarnya yang ditujukan kepada masyarakat umum baik masyarakat 

menengah keatas, menengah, dan menengah kebawah dengan cara 

memberikan produk keripik yang berkualitas kepada masyarakat yang 

menginginkan cemilan yang enak, lezat dan bebas dari bahan pengawet. 

Seperti penuturan dari Bapak Narto selaku pemilik Nugraha Food 

Tulungagung, beliau mengatakan : 

“Target pasarnya ditujukan kepada masyarakat umum baik 

masyarakat menengah keatas, menengah, dan menengah kebawah 

dengan memberikan produk keripik dengan kualitas yang bagus 

mbak, yang enak, lezat, dan yang pasti bebas dari bahan pengawet 

lah mbak. Karena nggak ada bahan pengawetnya, produk keripiknya 

cuma bisa awet sampai lima bulan saja mbak.”91 

 

Untuk mencapai target pasar yang diinginkan oleh perusahaan, 

haruslah melalui pembentukan strategi bauran pemasaran. Bauran 

pemasaran merupakan perluasan dari strategi pemposisian yang mencakup 

                                                           
91 Ibid. 
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aspek produk, harga, distribusi dan promosi. Berikut penjelasan Bapak 

Narto selaku pemilik Nugraha Food Tulungagung : 

“Yang memiliki usaha keripik di setiap daerah kan banyak mbak, 

jadi kami memiliki pesaing yang cukup banyak juga tentunya untuk 

memasarkan produk pastinya kami memiliki strategi pemasaran 

tersendiri mbak seperti strategi produk, penetapan harga, saluran 

distribusi, dan promosi yang sesuai dengan kriteria usaha kami.”92 

 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Nugraha Food 

Tulungagung menerapakan strategi pemasaran khususnya yaitu strategi 

bauran pemasaran, yaitu menerapkan strategi produk, harga, saluran 

distribusi dan promosi. 

a. Produk 

Produk yang diproduksi oleh Nugraha Food Tulungagung adalah 

makanan ringan dengan berbagai jenis keripik. Produk Nugraha Food 

memiliki merek besar yang cukup dikenal banyak orang yaitu merek 

“DOYAN” selain itu ada merek lainnya seperti “KiSingkong”, 

“Testy”, dan “Pakentang”. Semua produk Nugraha Food Tulungagung 

ini diproduksi sendiri dan bahan bakunya diperoleh dari hasil kerja 

sama dengan pemasok di area Tulungagung, Kediri, Trenggalek, dan 

Malang. Berikut penuturan dari Bapak Narto selaku pemilik Nugraha 

Food Tulungagung, beliau mengatakan : 

“Produk keripik yang diproduksi Nugraha Food Tulungagung ada 

tiga jenis mbak yaitu keripik pisang, keripik singkong, dan keripik 

kentang. Setiap jenis keripik memiliki merek dan memiliki 

berbagai macam varian rasa juga mbak. Untuk kemasannya kita 

kemas dengan bentuk per ball mbak isinya antara 2-3 Kg. Kita juga 

                                                           
92 Ibid. 
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mengemas dengan kemasan kecil dengan berat 180 gr - 250 gr juga 

dan kita juga melayani pembelian dengan sistem eceran dan kiloan, 

terserah pembelinya mbak.”93 

 

Dari penuturan Bapak Narto dapat diketahui bahwa di Nugraha 

Food Tulungagung memproduksi tiga jenis keripik yaitu keripik 

pisang, keripik singkong, dan keripik kentang dengan berbagai macam 

merek dan varian rasanya, dimana untuk kemasan keripiknya dijual 

dengan berat per ball antara 2-3 Kg, kemasan dengan berat 180 gr - 

250 gr, sistem eceran dan sistem kilon sesuai permintaan konsumen. 

Berikut produk yang diproduksi oleh Nugraha Food Tulungagung : 

 Tabel 4.1 

Produk Nugraha Food Tulungagung 

 

No Merek Jenis dan Varian Rasa Berat Bersih 

1. Doyan 

- Keripik pisang “Doyan” rasa 

original 
200 gr dan 2 kg 

- Keripik pisang ambon “Doyan” 

manis 
200 gr dan 2 kg 

- Keripik pisang madu “Doyan” 

manis 
200 gr dan 2 kg 

- Keripik singkong “Doyan” rasa 

balado pedas basah 
200 gr dan 2 kg 

- Keripik singkong “Doyan” rasa 

balado pedas basah 
250 gr dan 2 kg 

- Keripik singkong “Doyan” rasa 

original 
200 gr dan 2 kg 

- Keripik singkong “Doyan” rasa 

sambal 
250 gr dan 3 kg 

                                                           
93 Ibid. 
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- Keripik singkong “Doyan” manis 200 gr dan 2 kg 

- Keripik singkong “Doyan” rasa 

sambal balado 
250 gr dan 3 kg 

 

2. 

KiSingkong 

(dijual 

eceran per 

ball isi 10 

pcs) 

- Keripik “KiSingkong” rasa balado 

kering 
200 gr 

- Keripik “KiSingkong” rasa original 200 gr 

- Keripik “KiSingkong” rasa sambal 200 gr 

 

3. Testy 
- Keripik singkong “Testy” rasa 

sambal balado  
180 gr dan 2,5 kg 

 

4. Pakentang 

- Kerpik “Pakentang” rasa Daging 

Panggang (kering) 
180 gr dan 2 kg 

- Kerpik “Pakentang” rasa keju 

(kering) 
180 gr dan 2 kg 

- Kerpik “Pakentang” rasa sambal 

daun jeruk (kering) 
180 gr dan 2 kg 

Sumber : Dokumen Nugraha Food Tulungagung 2019 

Agar suatu produk memiliki daya saing, tentunya harus 

menciptakan inovasi produk dan branding yang unik di sebuah 

produknya. Dalam menginovasikan produk, Nugraha Food 

Tulungagung memiliki inovasi tersendiri untuk produknya yaitu 

menciptakan produk keripik dengan bentuk dan varian rasa sesuai 

lidah orang jawa dan tambahan bumbu rempah asli orang desa yang 

bisa dinikmati oleh seluruh masyarakat Indonesia maupun 

Mancanegara. Meskipun diluar sana banyak yang memproduksi 

produk yang sama, tetapi produk Nugraha Food Tulungagung memiliki 
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varian rasa yang berbeda-beda dengan harga terjangkau. Seperti yang 

dituturkan oleh Bapak Narto selaku pemilik Nugraha Food 

Tulungagung, beliau mengatakan : 

“ya pasti ada inovasi tersendiri mbak. Walaupun banyak penjual 

keripik diluar sana, yang jelas punya kami diolah dengan bahan 

berkualitas dan alat penggorengan yang sudah canggih dan 

higienis. Kemudian unggul dari segi varian rasanya. Kami 

menciptakan varian rasa sesuai lidah orang jawa dan tambahan 

bumbu rempah asli orang desa seperti, varian rasa sambal dan 

sambal daun jeruk, serta bumbu pedas basah yang saya buat sendiri 

dengan rasa khas orang desa tapi bisa dinikmati oleh siapapun 

mbak. Pokoknya produk kami ini unggul dalam hal varian rasa 

yang berbeda-beda dengan harga yang terjangkau mbak” 

 

Selain inovasi produk, hal lain yang tentunya harus dimiliki oleh 

perusahaan adalah branding atau memperhatikan merek dan kemasan. 

Setiap perusahaan harus mempunyai kreatifitas branding dalam 

persaingan industi makanan ringan. Seperti nama merek yang dimiliki 

Nugraha Food Tulungagung, dari banyaknya merek pada produk 

Nugraha Food Tulungagung yang paling populer atau mempunya nama 

besar yaitu merek “Doyan” yang memiliki arti suka sekali atau gemar 

sekali. Sehingga untuk pembeli yang doyan keripik bisa membeli 

produk dengan bermerek Doyan supaya makin doyan dengan keripik 

Nugraha Food Tulungagung. Merek “Doyan” ini memiliki paling 

banyak jenis keripik dengan varian yang berbeda-beda. 

Dengan memiliki kemasan dan merk yang menarik maka 

konsumen akan lebih percaya dan produk tersebut akan memiliki nilai 
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tambah tersendiri. Begitupun dengan kemasan dan merek produk di 

Nugraha Food Tulungagung, Bapak Narto selaku pemilik mengatakan : 

 “Untuk Nugraha Food Tulungagung ini merupakan nama 

perusahaan kami mbak dan sudah terdaftar di Lembaga terkait, 

kalau produknya mempunyai merek tersendiri yaitu ada empat 

merek seperti merek Doyan, KiSingkong, Testy, dan Pakentang. 

Semua merek tersebut sudah dipatenkan semua karena kalau tidak 

segera dipatenkan takutnya akan diklaim orang lain mbak dan 

untuk kemasannya kami masih menggunakan stiker serta dikemas 

dengan rapi. 

Yang paling populer dari produk kami yaitu yang bermerek 

“Doyan” karena memiliki arti sendiri. Doyan dalam bahasa 

Indonesianya kan artinya suka sekali atau gemar sekali. Sehingga 

untuk pembeli yang doyan keripik bisa membeli produk kami yang 

bermerek Doyan supaya makin doyan dengan keripik kami. Gitu 

mbak”94 

 

Seperti penjelasan di atas dapat diketahui bahwa memang benar 

adanya apabila suatu usaha juga memperhatikan kemasan dan merk 

maka akan menambah nilai pada produk tersebut dan produk akan lebih 

diminati oleh konsumen. Selain itu dengan mematenkan sebuah usaha 

dagang dan merek produk akan terhindar dari peniruan merek. 

Dalam sebuah kemasan produk tentunya juga harus mencantumkan 

izin PIRT dan label halal dari MUI agar dapat meningkatkan daya saing 

produk di pasaran serta menjamin mutu produk yang diperjualbelikan. 

Apalagi kalau penjualannya hingga ke luar negeri, suatu usaha harus 

memiliki beberapa dokumen penting seperti Surat Izin Usaha 

Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Nomor Pokok 

Wajib Pokok (NPWP) serta dokumen lain yang dibutuhkan. Berikut 

                                                           
94 Wawancara dengan Bapak Narto (pemilik Nugraha Food Tulungagung), pada 4 Maret 

2019 pukul 15.00 WIB. 
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penjelasan dari Bapak Narto selaku pemilik Nugraha Food 

Tulungagung, beliau mengatakan : 

“Kalau kemasan tentunya produk kami mencantumkan izin PIRT 

dan label halal dari MUI mbk, karena keduanya sangat penting 

untuk menarik pembeli dan meyakinkan pembeli kalau produk 

kami ini benar-benar memperhatikan kualitas produknya. 

Untuk penjualan ke Luar Negeri tentunya kita juga punya dokumen 

legalitas ekspor mbak kayak Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), 

Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Nomor Pokok Wajib Pokok 

(NPWP), dan masih banyak lagi mbak”95 

 

 

Dari penjelasan Bapak Narto diatas dapat diketahui bahwa kemasan 

produk keripik Nugraha Food Tulungagung sudah mencantumkan izin 

PIRT dan label halal dari MUI yang bertujuan untuk menarik pembeli 

dan meyakinkan pembeli apabila produknya sangat memperhatikan 

kualitas. Serta untuk menunjang kegiatan penjualan ke luar negeri, 

Nugraha Food Tulungagung juga telah memiliki dokumen legalitas 

ekspor seperti Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar 

Perusahaan (TDP), Nomor Pokok Wajib Pokok (NPWP), dan dokumen 

lainnya. 

Selain melakukan inovasi dan branding pada produk, setiap 

perusahaan pasti selalu menjaga kualitas dari produk yang dimiliki 

perusahaan agar bisa terus mempertahankan produknya di kancah 

pasaran. Seperti produk yang dimiliki oleh Nugraha Food 

Tulungagung ini juga lebih mementingkan kualitas dari produk keripik 

tersebut karena konsumen akan lebih tertarik dengan produk yang 

                                                           
95 Ibid. 
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berkualitas. Seperti penjelasan dari Bapak Narto selaku pemilik 

Nugraha Food Tulungagung, beliau mengatakan : 

“Ya kalau kualitas pasti nomor satu mbak, pembeli pasti akan 

tertarik dengan produk kita apabila produk itu kualitasnya baik. 

Apalagi dalam proses pengolahan keripik ini, kami sudah memakai 

alat yang canggih dari bahan stainless sehingga cita rasa dari 

keripik itu enak dan berkualitas serta kemasannya juga bagus dan 

praktis. Jadi, kami juga mementingkan kualitas dari segi kebersihan 

dan kesehatannya. Semua proses pengolahannya harus bersih 

karena produk kami diawasi oleh pihak Dinas Kesehatan. 

Kalau misale ada karyawan baru, ya kita bimbing dulu mbak 

selama seminggu, kita amati dan dibimbing bagaimana mengolah 

dan mengemas keripik dengan baik dan benar, selalu menjaga 

kebersihan. Terus kalau sudah seminggu kita lepas untuk bekerja 

sendiri mbak. Jadi meskipun ada karyawan baru ya kita bimbing 

betul-betul mbak, supaya kualitas produknya tetap terjaga 

meskipun berbeda orang yang mengolahnya”96 

 

Selain itu, bahan baku yang digunakan untuk memproduksi keripik  

Nugraha Food Tulungagung ini juga tidak sembarangan dipilih. Jadi, 

bahan baku yang digunakan harus diambil sesuai kriteria perusahaan 

yang berkualitas dan layak untuk diolah. Seperti yang dituturkan oleh 

Bapak Narto selaku pemilik Nugraha Food Tulungagung, beliau 

mengatakan : 

“Bahan baku yang akan diolah pasti ada kriterianya tertentu mbak, 

setiap bahan baku ada kriterianya sendiri dan tidak sembarangan 

pilih-pilih. Harus sesuai kriteria perusahaan, supaya bahan baku 

yang dipilih bisa menjamin hasil produksi yang berkualitas baik  

mbak.”97 

 

Untuk memperkuat penjelasan dari Bapak Narto selaku pemilik 

Nugraha Food Tulungagung di atas, peneliti juga menanyakan 

                                                           
96 Ibid. 
97 Ibid. 
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pertanyaan yang sama kepada beberapa karyawan Nugraha Food 

Tulungagung, tentang kualitas produk Nugraha Food Tulungagung. 

Seperti yang dituturkan oleh Ibu Amin, beliau mengatakan : 

“Kualitas produk di sini bagus mbak, di sini kualitas sangat dijaga 

apalagi dari segi kebersihannya itu juga sangat dijaga. Semua 

karyawan disini selalu diingatkan untuk selalu menjaga kebersihan, 

mengolah keripik dengan baik, mengemas keripik dengan baik 

supaya kualitas produknya bagus. Jadi, kalau menurut saya kualitas 

produk Nugraha Food Tulungagung ini bagus mbak.”98 

 

 Mbak Fitri selaku karyawan bagian keuangan Nugraha Food 

Tulungagung juga menuturkan : 

“Kalau menurut saya sih, pasti bagus mbak kualitasnya, bahan 

bakunya juga bagus-bagus, proses pengolahan keripik juga sangat 

diperhatikan mbak, kebersihannya juga terjaga, keripiknya juga 

berkualitas mbak.”99 

 

Peneliti juga mencoba bertanya lagi kepada pembeli keripik 

Nugraha Food Tulungagung, berikut penuturan dari Ibu Nur Aini dan 

Ibu Endang. 

Ibu Nur Aini (konsumen) menuturkan : 

“Sudah berlangganan sekitar dua tahun mbak. Kualitasnya emang 

bagus mbak, keripiknya juga enak, kemasannya juga bagus, jadi 

gak mudah melempem. Makane aku jadi berlangganan di sini 

mbak, soale kualitas keripiknya bagus, saya suka. Kadang saya 

sekali beli bisa sampai 6 - 8 Kg soalnya saya jual lagi mbak”100 

 

 

 
                                                           

98 Wawancara dengan Ibu Amin (karyawan Nugraha Food Tulungagung), pada 4 Maret 2019 

pukul 15.30 WIB. 
99 Wawancara dengan Mbk Fitri (karyawan bagian keuangan Nugraha Food Tulungagung), 

pada 4 Maret 2019 pukul 15.30 WIB. 
100 Wawancara dengan Ibu Nur Aini (konsumen), pada 8 Maret 2019 pukul 09.30 WIB. 
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Ibu Endang (konsumen) juga menuturkan : 

“Sudah lama mbak aku berlangganan di situ sekitar empat tahunan 

paling mbak. Saya ini kan penjual jajan grosiran mbak, dadik e aku 

ngambile mesti agak banyak paling minimal 10 Kg nan mbak. 

Soale Kualitasnya bagus mbak, murah, isinya banyak dan 

keripiknya enak. Kalau dijual lagi mesti cepet lakune mbak soalnya 

enak dan kualitase apik. Aku aja sampai beli bolak-balik. 

Sebenarnya aku juga order ke yang lainnya mbak, tapi pembeliku 

lebih minat seng produk keripik dari Nugraha Food ini mbak. Jadi, 

aku maleh ngambil ke Nugraha Food terus mbak.”101 

 

Penjelasan dari beberapa tuturan di atas dapat diketahui 

bahwasannya dengan tetap mempertahankan kualitas produk, konsumen 

akan datang sendiri lagi dan terus ketagihan membeli produk keripik di 

Nugraha Food Tulungagung sehingga menjadi berlangganan meskipun 

diluar sana banyak pengusaha keripik. 

b. Harga 

Strategi pemasaran yang selanjutnya dilakukan oleh perusahaan 

dalam menawarkan produk adalah penentuan harga. Penentuan harga 

bertujuan untuk mencapai tingkat hasil penerimaan penjualan 

maksimum. Seperti yang ditetapkan oleh Nugraha Food Tulungagung  

dalam penentuan harga dilakukan dengan cara menghitung biaya bahan 

baku ditambah Harga Pokok Penjualan (HPP) kemudian ditambah 

persentase margin. Berikut penuturan dari Bapak Narto, selaku pemilik 

Nugraha Food Tulungagung, beliau mengatakan : 

“Dalam penentuan harga produk kami ya melihat dari sisi harga 

bahan baku dulu kemudian ditambah Harga Pokok Penjualan 

(HPP) lalu ditambah persentase marginnya mbak. Harga yang 

                                                           
101 Wawancara dengan Ibu Endang (konsumen), pada 11 Maret 2019 pukul 14.00 WIB. 
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ditentukan beragam mbak, sesuai jenis produknya tergantung 

kualitas dan tingkat kesulitan mendapatkan bahan baku tersebut. 

Kalau bahan bakunya sulit didapatkan harganya juga mahal mbak, 

begitupun sebaliknya. 

Untuk harga produknya dijual sesuai harga yang kompetitif dengan 

lainnya mulai harga Rp 15.000 – Rp 70.000 mbak, sesuai jumlah 

pembelian.”102 

 

Semakin banyak persaingan usaha yang sama tidak membuat bapak 

Narto selaku pemilik Nugraha Food Tulungagung berfikir untuk 

menjual produknya dengan harga mahal, justru dengan menjual 

berdasarkan kualitas produk dan penetapan harga yang kompetitif 

dengan lainnya. Kesesuaian harga dan kualitas yang diberikan 

menimbulkan pelanggan setia mengambil produk Nugraha Food 

Tulungagung ini, seperti penuturan beberapa konsumen yang telah 

berlangganan : 

Ibu Endang (Konsumen) mengatakan : 

“Menurutku hargane sesuai pasaran mbak, harga sama kualitas 

imbang lah mbak. Kalau menurutku harganya malah murah 

daripada yang lainnya mbak. Ndek situ kan hargane macam-macam 

mbak sesuai jenis keripiknya.”103 

 

Ibu Nur Aini (konsumen) juga mengatakan : 

“Sudah sesuai pasaran sih mbak, disitu harga keripiknya sesuai 

kualitasnya, ya gak mahal ya gak murah. Sesuai sama kualitasnya 

mbak.”104 

 

                                                           
102 Ibid. 
103 Wawancara dengan Ibu Endang (konsumen), pada 11 Maret 2019 pukul 14.00 WIB. 
104 Wawancara dengan Ibu Nur Aini (konsumen), pada 8 Maret 2019 pukul 09.30 WIB. 
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Selain harga ditentukan berdasarkan kualitas, Nugraha Food 

Tulungagung juga menentukan harga produknya dengan memberi harga 

diskon berdasarkan jumlah pembelian. Berikut penjelasan Bapak Narto 

selaku pemilik Nugraha Food Tulungagung, beliau mengatakan : 

“Pasti ada potongan harga khusus untuk pembelian dalam jumlah 

banyak mbak, semakin banyak jumlah pembeliannya diskon yang 

didapat juga banyak mbak. Tergantung konsumennya mbak, 

biasanya banyak yang nawar juga sih konsumennya.”105 

 

Peneliti juga mencoba bertanya lagi kepada Mbak Fitri selaku 

karyawan bagian keuangan dengan pertanyaan yang sama, berikut 

penuturannya : 

“Iya ada mbak, Kalau beli banyak nanti dapat diskon 

konsumennya.”106 

 

Dalam pemaparan tersebut sudah jelas bahwasannya dalam 

penentuan harga diimbangi dengan kualitas yang diberikan. Nugraha 

Food Tulungagung mempunyai harga tersendiri karena harga yang 

ditentukan sesuai kualitas yang diberikan. Produk Nugraha Food 

Tulungagung memberikan kualitas unggul dan harga yang sesuai 

dengan kualitas yang diberikan serta sesuai dengan harga kompetitif 

pasar. Selain itu juga memberi potongan harga khusus untuk pembelian 

dengan jumlah banyak. 

 

                                                           
105 Wawancara dengan Bapak Narto (pemilik Nugraha Food Tulungagung), pada 4 Maret 

2019 pukul 15.00 WIB. 
106 Wawancara dengan Mbk Fitri (karyawan bagian keuangan Nugraha Food Tulungagung), 

pada 4 Maret 2019 pukul 15.30 WIB. 
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c. Saluran Distribusi 

Saluran distribusi merupakan aktivitas perusahaan yang sangat 

penting dalam penyaluran produk agar produknya sampai ditangan 

konsumen. Hal ini, setiap perusahaan harus ada saluran distribusinya, 

seperti Nugraha Food Tulunggaung itu sendiri. Berikut penuturan 

Bapak Narto selaku pemilik Nugraha Food Tulungagung mengenai 

saluran distribusinya, beliau mengatakan : 

“Untuk penjualannya kami lakukan secara langsung kepada 

konsumen yang datang langsung ke pabrik ataupun ke kantor, juga 

melayani dan menyediakan jasa pengiriman barang bagi konsumen 

yang membeli lewat online atau pesan pribadi dengan biaya 

pengiriman ditanggung konsumen mbak. 

Biasanya yang menggunakan jasa pengiriman itu konsumen yang 

jauh-jauh mbak, kayak luar kota, luar provinsi maupun luar negeri. 

Biasanya pakek pick up, truk, dan kontainer untuk tujuan luar 

negeri, tergantung tujuannya mbak.”107 

 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Nugraha Food 

Tulungagung mendistribusikan produk-produknya secara langsung 

kepada konsumen yang datang ke pabrik atau kantor, dan juga 

melayani dan menyediakan jasa pengiriman barang bagi konsumen 

yang lokasi tujuannya jauh dan membeli lewat online atau pesan 

pribadi.  

Untuk pendistribusian produk ke Luar Negeri, Nugraha Food 

Tulungagung mengirimkan sampel produknya terlebih dahulu kepada 

                                                           
107 Wawancara dengan Bapak Narto (pemilik Nugraha Food Tulungagung), pada 4 Maret 

2019 pukul 15.00 WIB. 
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pembeli yang menginginkan produknya sebelum order. Setelah 

pembeli tersebut merasa cocok dengan sampel produknya dan pembeli 

bisa langsung melakukan pemesanan terlebih dahulu (by order) 

melalui pesan pribadi ke pemilik Nugraha Food Tulungagung. Jadi 

pembeli melakukan pemesanan terlebih dahulu (by order) untuk 

membeli produk Nugraha Food Tulungagung. Berikut penuturan dari 

Bapak Narto selaku pemilik Nugraha Food Tulungagung, beliau 

mengatakan : 

“Untuk pembeli yang di Luar Negeri, seperti Malaysia kami 

mengirimkan sampel terlebih dahulu kepada pembeli mbak supaya 

pembeli memiliki gambaran terlebih dahulu mengenai produk 

kami, setelah pembeli merasa cocok, pembeli bisa melakukan 

pemesanan terlebih dahulu (by order) ke kami melalui kontak yang 

sudah dicantumkan.” 

 

Setelah itu Bapak Narto juga menjelaskan bahwa produk yang 

dikirim ke Luar Negeri itu dikirimkan ke Distributor dengan 

menggunakan kontainer. Oleh distributor kemudian disalurkan ke 

pengecer yang ada disana yang kemudian dijual di toko-toko kelontong 

dan pusat oleh-oleh yang ada di sana. Berikut penjelasannya : 

“pengiriman ke luar negeri itu biasanya dari konsumen langsung 

untuk dikonsumsi sendiri dan distributor yang ada disana mbak. 

untuk distributor biasanya dijual atau disalurkan ke toko-toko 

kelontong dan pusat oleh-oleh yang ada di sana mbak. pengiriman 

produknya ke luat negeri menggunakan kontainer mbak” 

 

Dalam kegiatan distribusi, perusahaan harus memberikan 

pelayanan yang baik dengan konsumen maupun distributor. Pelayanan 

yang baik kepada konsumen akan memberikan nilai lebih pada sebuah 
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usaha. Nugraha Food Tulungagung telah mengutamakan kepuasan 

pelanggan agar produk-produk Nugraha Food Tulungagung 

mendapatkan tempat dihati para konsumen. Hal ini dirasakan oleh Ibu 

Nur Aini konsumen Nugraha Food Tulungagung yang mengatakan 

bahwa : 

“Nugraha Food pelayanannya bagus sekali mbak, bos dan 

karyawannya ramah - ramah. Saat ada barang yang bermasalah, 

kayak pesanannya tidak sesuai dengan yang saya beli, Nugraha 

Food Tulungagung tetap masih melayani return barang. Kadang 

saya menggunakan jasa pengiriman mbak. Kalau seperti ini saya 

sebagai konsumen/distributor ya sangat merasa puas sekali 

mbak.”108 

 

Seperti pendapat Ibu Nur Aini, Ibu Endang sebagai konsumen 

Nugraha Food Tulungagung juga mengatakan bahwa : 

“Pelayanannya bagus mbak, orang-orangnya ramah semua. Jadi, 

malah tidak sungkan kalau mau tanya-tanya lebih detail gitu mbak. 

kadang disuruh testi dulu sebelum beli mbak. Ya puas sekali 

pelayanannya mbak.”109 

 

Hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Narto selaku pemilik Nugraha 

Food Tulungagung, beliau menuturkan bahwa : 

“Tentunya kami memberikan pelayanan yang bagus mbak. Kalau 

pelayanannya bagus, konsumen akan jadi puas saat membeli 

produk kita. Nugraha Food Tulungagung juga melayani return 

barang apabila barang tidak sesuai pesanan atau rusak, tetapi kita 

selalu mengecek kualitas barangnya terlebih dahulu kok sebelum 

diantar ke konsumen mbak. Selain itu, untuk konsumen yang 

langsung datang ke pabrik atau kantor diperkenankan mencoba testi 

keripiknya sebelum dibeli, supaya konsumen punya pilihan.”110 

                                                           
108 Wawancara dengan Ibu Nur Aini (konsumen), pada 8 Maret 2019 pukul 09.30 WIB. 
109 Wawancara dengan Ibu Endang (konsumen), pada 11 Maret 2019 pukul 14.00 WIB. 
110 Wawancara dengan Bapak Narto (pemilik Nugraha Food Tulungagung), pada 4 Maret 

2019 pukul 15.00 WIB. 



78 

 

 

 

d. Promosi 

Promosi merupakan aktivitas pemasaran yang paling aktif 

dilakukan oleh perusahaan, agar masyarakat mengenal dan tertarik 

dengan sebuah produk yang dipasarkan. Dalam memasarkan produk, 

Nugraha Food Tulungagung juga melakukan promosi. Berikut 

penjelasan dari Bapak Narto selaku pemilik Nugraha Food 

Tulungagung, beliau mengatakan : 

“Tentu mbak, kami juga melakukan promosi untuk memasarkan 

produk kami. Promosinya dilakukan dari mulut ke mulut dan tatap 

muka secara langsung dengan konsumen, biasanya sering 

mengikuti bazar-bazar, mengikuti pameran produk UKM yang 

dilaksanakan oleh Dinas terkait. Dengan seperti itu kan, kami bisa 

berinteraksi dengan calon pembeli secara langsung, dan ini paling 

tepat untuk memperkenalkan produk kami supaya masyarakat 

mengenal dan tertarik dengan produk yang kami pasarkan.”111 

 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa salah satu kegiatan 

promosi yang dilakukan oleh Nugraha Food Tulungagung adalah 

melakukan promosi dari mulut ke mulut dan bertatap muka secara 

langsung dengan konsumen melalui kegiatan bazar dan pameran-

pameran makanan. Tentunya dalam meningkatkan penjualan produk 

saat bertatap muka langsung dengan konsumen, perusahaan pasti 

melakukan berbagai cara untuk meyakinkan konsumen pada produk 

yang dipasarkan. Berikut penjelasan dari Bapak Narto selaku pemilik 

Nugraha Food Tulungagung, beliau mengatakan : 

                                                           
111 Ibid. 
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“Ketika bertatap muka langsung dengan konsumen, kami 

memberikan penawaran produk berupa potongan harga untuk 

pembelian dan waktu tertentu mbak, memberi sampel produk 

secara gratis, seperti itu mbak.” 

 

Peneliti juga menanyakan pertanyaan yang sama dengan karyawan 

Nugraha Food Tulungagung yang biasanya ikut kegiatan promosi. 

Berikut penjelasan Mbak Luluk selaku karyawan Nugraha Food 

Tulungagung, mengatakan bahwa : 

“Biasanya promosi yang dilakukan itu Nugraha Food Tulungagung  

ikut kegiatan bazar dan pameran makanan mbak, bertatap muka 

langsung dengan masyarakat yang datang. Saat ikut bazar dan 

pameran kita selalu memberi potongan harga untuk pembelian 

tertentu dan memberi sampel produk secara gratis mbak, supaya 

masyarakat jadi tahu betul bagaimana produknya itu, sehingga 

kalau rasanya enak, pembeli pasti mau membeli keripiknya.”112 

 

Penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Nugraha Food 

Tulungagung melakukan bebarapa promosi untuk meningkatkan 

penjualan saat bertatap muka secara langsung dengan konsumen 

dengan cara memberikan penawaran produk berupa potongan harga 

untuk pembelian dan waktu tertentu, memberi sampel produk secara 

gratis supaya konsumen akan tertarik dengan produk yang ditawarkan 

Nugraha Food Tulungagung. 

Selain melakukan tatap muka langsung dengan konsumen, Nugraha 

Food Tulungagung juga melakukan promosi produknya melalui sosial 

                                                           
112 Wawancara dengan Mbk Luluk (karyawan Nugraha Food Tulungagung), pada 5 Maret 

2019 pukul 09.00 WIB. 
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media seperti Facebook dan Instagram. Berikut penuturannya dari 

Bapak Narto selaku pemilik Nugraha Food Tulungagung : 

“Promosinya juga dilakukan di sosial media mbak agar bisa 

memperluas jaringan pasar, kayak Facebook dan Instagram tetapi 

lebih sering melakukan promosi di Facebook mbak, soalnya 

banyak orang yang menggunakan akun facebook dan peminat serta 

pembelinya kebanyakan juga dari Facebook. Pembelinya dari 

mana-mana mbak, ada yang berasal dari kota-kota besar, luar 

provinsi dan luar negeri. Semua pembeli itu biasanya taunya dari 

facebook mbak”113 

 

Seperti yang dikatakan oleh beberapa karyawan Nugraha Food 

Tulungagung, bahwa promosinya juga dilakukan melalui sosial media 

seperti Facebook dan Instagram. Berikut penuturannya : 

Mbak Luluk (Karyawan) mengatakan : 

“iya mbak, promosinya juga melalui sosial media kayak Facebook 

mbak. Biasanya Bosnya sendiri yang melakukannya mbak.”114 

 

 Mbak Fitri (karyawan bagian keuangan) mengatakan : 

“Iya mbak, melalui Facebook dan Instagram mbak. tapi peminatnya 

lebih banyak dari Facebook mbak. Jadi Pak Narto sendiri yang 

melakukan promosi di onlinenya mbak.” 115 

 

Melakukan kegiatan promosi akan memperluas jaringan pasar dan 

mempermudah konsumen mengetahui produk yang dipasarkan oleh 

perusahaan. Banyak konsumen Nugraha Food Tulungagung yang 

berasal dari sosial media. Seperti yang dirasakan oleh Ibu Endang 

                                                           
113 Wawancara dengan Bapak Narto (pemilik Nugraha Food Tulungagung), pada 4 Maret 

2019 pukul 15.00 WIB. 
114 Wawancara dengan Mbk Luluk (karyawan Nugraha Food Tulungagung), pada 5 Maret 

2019 pukul 09.00 WIB. 
115 Wawancara dengan Mbk Fitri (karyawan bagian keuangan Nugraha Food Tulungagung), 

pada 4 Maret 2019 pukul 15.30 WIB. 
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selaku konsumen yang mengetahui produk Nugraha Food Tulungagung 

dari Facebook. Berikut penjelasannya : 

“ya aku taunya dari Facebook itu mbak liat-liat beranda Facebook 

gitu mbk, trus ada yang promosi tentang keripiknya Pak Narto yang 

katanya kualitas nya bagus terus harganya juga miring. Terus saya 

jadi tertarik mbak, saya datangi saja langsung ke pabriknya mbak. 

Setelah itu jadi berlanggangan hingga sekarang mbak.”116 

 

Jadi dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa memang benar 

dengan melakukan promosi melalui sosial media akan memperluas 

jaringan pasar dan mempermudah masyarakat mengetahui produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan. 

 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Strategi Pemasaran 

Nugraha Food Tulungagung 

Setiap melakukan usaha pasti tidak selalu berjalan dengan lancar, 

begitu juga dengan usaha yang dilakukan Nugraha Food Tulungagung 

dalam melakukan strategi pemasaranya juga mempunyai faktor pendukung 

dan penghambat. Berikut faktor-faktor pendukung dan penghambat pada 

pemasaran yang dilakukan oleh Nugraha Food Tulungagung sebagaimana 

yang dijelaskan oleh  Bapak Narto selaku pemilik Nugraha Food 

Tulungagung sebagai berikut : 

“Kalau faktor pendukung dan penghambat pasti ada mbak. Salah 

satu faktor pendukungnya yaitu kami memiliki jaringan pasar yang 

luas, sehingga dapat memudahkan kami dalam melakukan kegiatan 

pemasaran mbak. Selain itu kami mempunyai akun sosial media 

seperti Facebook dan Instagram yang bisa digunakan untuk promosi. 

                                                           
116 Wawancara dengan Ibu Endang (konsumen), pada 11 Maret 2019 pukul 14.00 WIB. 
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Dan yang terakhir kami selalu menjaga kualitas produk dan 

perusahaan kami sudah mendapat Surat Izin Usaha Perdagangan 

(SIUP), Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP), surat izin PIRT, Dinkes, dan sertifikat halal dari MUI 

sehingga akan memudahkan kami dalam memasarkan produk kami. 

Dengan adanya itu, akan semakin memudahkan kami dalam menjual 

produk kami mbak, karena sudah ada izinnya membuat konsumen 

jadi yakin dan tertarik akan produk kita mbak.”117 

 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu sebagaimana yang 

dijelaskan oleh  Bapak Narto  selaku pemilik Nugraha Food Tulungagung 

sebagai berikut : 

“Untuk faktor hambatannya banyak mbak. Salah satunya kadang-

kadang kita kekurangan bahan baku mbak mengingat banyak 

pesanan kerpik, harga yang tidak menentu, biasanya karena faktor 

harga bahan baku yang naik turun, biaya produksi, dan lain-lain. 

Selain itu juga karena keterlambatan waktu pengiriman barang yang 

disebabkan karena bentuk tranportasi yang tidak tepat waktu serta 

keadaan pasar yang tidak menentu. Pesaing-pesaing usaha keripik 

juga semakin banyak mbak”118 

 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa faktor pendukung 

pemasaran yang dilakukan Nugraha Food Tulungagung yaitu memiliki 

jaringan pasar yang luas sehingga dapat memudahkan dalam melakukan 

kegiatan pemasaran, mempunyai akun sosial media seperti Facebook dan 

Instagram yang bisa digunakan untuk promosi, menjaga kualitas produk, 

mendapat perizinan seperti surat izin PIRT, Dinkes, dan sertifikat halal 

dari MUI juga akan semakin memudahkan dalam meyakinkan pembeli 

untuk membeli produk Nugraha Food Tulungagung. 

                                                           
117 Wawancara dengan Bapak Narto (pemilik Nugraha Food Tulungagung), pada 4 Maret 

2019 pukul 15.00 WIB. 

118 Ibid. 
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Sedangkan faktor penghambat pemasaran yang dilakukan Nugraha 

Food Tulungagung yaitu sering kekurangan bahan baku dan harga yang 

tidak menentu, keterlambatan dalam pengiriman barang pesanan yang 

disebabkan kurangnya informasi mengenai keadaan pasar serta banyaknya 

pesaing dengan usaha yang sama. 

 

3. Data Produksi dan Penjualan Produk Nugraha Food Tulungagung 

Semakin ketatnya persaingan dalam usaha saat ini, tidak membuat 

Nugraha Food Tulungagung berhenti begitu saja. Nugraha Food 

Tulungagung telah mempersiapkan diri dan tetap menggencarkan kegiatan 

pemasaran produknya untuk menghadapi persaingan ini. Salah satu hal 

yang menonjol dari suatu perusahaan yang mampu bersaing dengan 

perusahaan lain yaitu dapat dilihat dari kenaikan jumlah produksi dan 

jumlah penjualan produknya di setiap tahunnya. Berikut laporan hasil 

produksi dan penjualan produk Nugraha Food Tulungagung dari tahun 

2016 – 2018 :  

Tabel 4.2 

Data Produksi dan Penjualan Produk Nugraha Food Tulungagung Tahun 

2016 - 2018 

 

No Merek Keripik Tahun 

Jumlah 

Produksi 

(Kg) 

Total Penjualan 

1. Merek “Doyan” 

2016 95.765 Rp. 2.872.950.000 

2017 100.980 Rp. 3.029.400.000 

2018 118.002 Rp. 3.540.060.000 

2. Merek “Testy” 2016 80.074 Rp. 2.482.294.000 

  2017 88.865 Rp. 2.754.815.000 

  2018 92.180 Rp. 2.857.580.000 
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3. 
Merek 

“KiSingkong” 

2016 47.734 Rp.    954.680.000 

2017 51.543 Rp. 1.030.860.000 

2018 53.430 Rp. 1.068.600.000 

4. 
Merek 

“Pakentang” 

2016 27.398 Rp. 1.369.900.000 

2017 40.792 Rp. 2.039.600.000 

2018 47.080 Rp. 2.354.000.000 

Sumber : Dokumen Perusahaan Nugraha Food Tulungagung 

 

Tabel 4.3 

Data Hasil Penjualan Semua Merek Produk Nugraha Food Tulungagung 

Tahun 2016 – 2018 

 

Tahun Jumlah Produksi (Kg) Total Penjualan 

2016 250.971 Rp. 7.679.824.000 

2017 282.180 Rp. 8.854.675.000 

2018 310.692 Rp. 9.820.240.000 

Sumber : Data Primer diolah 2019 

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2016 total 

jumlah produksi Nugraha Food Tulungagung sebanyak 250.971 dengan 

total penjualan produk sebesar Rp. 7.679.824.000, sedangkan pada tahun 

2017 total jumlah produksi Nugraha Food Tulungagung sebanyak 282.180 

dengan total penjualan produk sebesar Rp. 8.854.675.000, pada tahun 

tersebut Nugraha Food Tulungagung mengalami kenaikan jumalah 

produksi dan jumlah penjualan. Pada tahun 2018 total jumlah produksi 

Nugraha Food Tulungagung sebanyak 310.692 dengan total penjualan 

produk sebesar Rp. 9.820.240.000, di tahun tersebut Nugraha Food 

Tulungagung kembali mengalami kenaikan jumlah produksi dan jumlah 

penjualan. 
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a. Persentase kenaikan jumlah produksi dan penjualan produk 

Nugraha Food Tulungagung Tahun 2016 – 2017 

Jumlah produksi dan jumlah penjualan produk Nugraha Food 

Tulungagung pada tahun 2016 – 2017 mengalami kenaikan atau 

peningkatan. Berikut pemaparan datanya : 

Tabel 4.4 

Data Persentase Kenaikan Jumlah Produksi Dan Penjualan Produk 

Nugraha Food Tulungagung Tahun 2016 – 2017 

 

Keterangan 2016 2017 
Persentase 

Kenaikan 

Produksi (Kg) 250.971 282.180 12,4 % 

Penjualan Rp. 7.679.824.000 Rp. 8.854.675.000 15,3 % 

Sumber : Data Primer diolah 2019 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah produksi produk 

Nugraha Food Tulungagung pada tahun 2016 – 2017 mengalami 

kenaikan sebesar 12,4 %. Sedangkan  jumlah penjualan produk 

Nugraha Food Tulungagung pada tahun 2016 – 2017 mengalami 

kenaikan sebesar 15,3 %. 

b. Persentase kenaikan jumlah produksi dan penjualan produk 

Nugraha Food Tulungagung Tahun 2017 – 2018 

Jumlah produksi dan jumlah penjualan produk Nugraha Food 

Tulungagung pada tahun 2017 – 2018 mengalami kenaikan atau 

peningkatan. Berikut pemaparan datanya : 

 

 

 

 



86 

 

 

Tabel 4.5 

Data Persentase Kenaikan Jumlah Produksi Dan Penjualan Produk 

Nugraha Food Tulungagung Tahun 2017 – 2018 

 

Keterangan 2017 2018 
Persentase 

Kenaikan 

Produksi (Kg) 282.180 310.692 10,1 % 

Penjualan Rp. 8.854.675.000 Rp. 9.820.240.000 10,9 % 

Sumber : Data Primer diolah 2019 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah produksi produk 

Nugraha Food Tulungagung pada tahun 2017 – 2018 mengalami 

kenaikan sebesar 10,1 %. Sedangkan  jumlah penjualan produk 

Nugraha Food Tulungagung pada tahun 2017 – 2018 mengalami 

kenaikan sebesar 10,9 %. 

 

C. Analisis Data 

1. Penerapan Strategi Pemasaran Nugraha Food Tulungagung 

Dari data diatas, peneliti dapat menganalisis bahwa dalam upaya 

meningkatkan daya saing perusahaan, Nugraha Food Tulungagung telah 

melakukan strategi pemasaran yang tepat agar dapat mengenai pasar 

sasaran yaitu dengan menerapkan langkah segmentasi pasar, target pasar 

dan positioning pasar serta bauran pemasaran. Berikut penjelasan 

mengenai langkah-langkah strategi pemasaran yang dilakukan Nugraha 

Food Tulungagung yaitu : 
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a. Segmentasi Pasar 

Dalam segmentasi pasar, kriteria yang ditentukan oleh Nugraha 

Food Tulungagung yaitu : 

(1) Berdasarkan geografis; secara geografis Nugraha Food 

Tulungagung tidak memberi kriteria khusus untuk memilih 

konsumen di berbagai wilayah. 

(2) Berdasarkan demografis; secara demografis Nugraha Food 

Tulungagung memilih konsumen mulai anak-anak usia remaja, 

dewasa dan orang tua karena perusahaan ingin produk yang bisa 

dinikmati oleh semua kalangan tanpa membatasi usia, jenis 

kelamin, ataupun hasil pendapatan kerja calon pembeli sebagai 

segmen pasarnya. 

(3) Berdasarkan psikografis; secara psikografis Nugraha Food 

Tulungagung membidik konsumen yang menginginkan cemilan 

keripik sebagai cemilan sehari-hari dan oleh-oleh. 

(4) Berdasarkan Perilaku; secara perilaku tidak ada segmentasi yang 

ditetapkan oleh Nugraha Food Tulungagung. 

b. Target Pasar 

Dalam hal target pasar, Nugraha Food Tulungagung telah 

melakukan target pasarnya yang di disasarkan kepada masyarakat 

umum baik masyarakat menengah keatas, menengah, dan menengah 

kebawah, dengan cara memberikan produk keripik yang berkualitas 
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kepada masyarakat yang menginginkan cemilan keripik yang enak, 

lezat dan bebas dari bahan pengawet. 

c. Positioning Pasar 

Nugraha Food Tulungagung merupakan solusi yang tepat bagi 

konsumen yang menginginkan cemilan keripik yang enak dan 

berkualitas. 

d. Strategi Bauran Pemasaran 

Nugraha Food Tulungagung menerapakan strategi pemasaran 

lainnya yaitu strategi bauran pemasaran, dengan menerapkan strategi 

produk, harga, saluran distribusi dan promosi. 

(1) Strategi Produk 

Produk yang dipasarkan Nugraha Food Tulungagung ada tiga 

jenis yaitu keripik pisang, keripik singkong, dan keripik kentang 

dengan empat merek yaitu merek Doyan, Testy, KiSingkong, dan 

Pakentang.  

Agar suatu produk memiliki daya saing, tentunya harus 

menciptakan inovasi produk dan branding yang unik di sebuah 

produknya. Dalam menginovasikan produk, Nugraha Food 

Tulungagung memiliki inovasi tersendiri untuk produknya yaitu 

menciptakan produk keripik dengan bentuk dan varian rasa sesuai 

lidah orang jawa dan tambahan bumbu rempah asli orang desa yang 

bisa dinikmati oleh seluruh masyarakat Indonesia maupun 

Mancanegara. Meskipun diluar sana banyak yang memproduksi 
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produk yang sama, tetapi produk Nugraha Food Tulungagung 

memiliki varian rasa yang berbeda-beda dengan harga terjangkau. 

Setiap perusahaan harus mempunyai kreatifitas branding dalam 

persaingan industi makanan ringan. Seperti nama merek yang 

dimiliki Nugraha Food Tulungagung, dari banyaknya merek pada 

produk Nugraha Food Tulungagung yang paling populer atau 

mempunya nama besar yaitu merek “Doyan” yang memiliki arti 

suka sekali atau gemar sekali. Sehingga untuk pembeli yang doyan 

keripik bisa membeli produk dengan bermerek “Doyan” supaya 

makin suka dengan keripik Nugraha Food Tulungagung. Merek 

“Doyan” ini memiliki paling banyak jenis keripik dengan varian 

yang berbeda-beda. Selain itu merek produk Nugraha Food 

Tulungagung lainnya yaitu merek testy, pakentang, dan kisingkong. 

Dengan memperhatikan kemasan dan merek dengan cara 

mematenkan nama usaha dan merek yang ada agar terhindar dari 

peniruan merek. Semua merek produk Nugraha Food Tulungagung 

sudah dipatenkan. Dalam memperhatikan kemasan, Nugraha Food 

Tulungagung juga mencantumkan izin PIRT dan label halal dari 

MUI agar dapat meningkatkan daya saing produk di pasaran serta 

menjamin mutu produk yang diperjualbelikan. Ukuran kemasan 

produk Nugraha Food Tulungagung juga bervariasi, sehingga 

konsumen akan memiliki pilihan produk yang akan dibeli sesuai 

ukuran yang diinginkan. 
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Strategi produk lainnya yang diterapkan oleh Nugraha Food 

Tulungagung yaitu selalu mengutamakan kualitas produknya 

dengan cara pemilihan bahan baku yang terbaik. Selain pemilihan 

bahan baku yang terbaik, dalam menjaga kualitas produk keripik, 

Nugraha Food Tulungagung selalu mengontrol proses pengolahan 

keripik hingga pengemasan dan selalu menjaga kebersihan dilokasi 

pabrik. 

Untuk menjaga kualitas produk, pimpinan dan karyawan yang 

sudah lama bekerja di Nugraha Food Tulungagung juga 

membimbing dan mengawasi hasil kinerja karyawan baru dalam 

pengolahan dan pengemasan keripiknya, supaya karyawan baru bisa 

mengolah keripiknya dengan benar dan bagus sesuai ketentuan 

perusahaan. 

(2) Strategi Harga 

Strategi penetapan harga yang digunakan oleh Nugraha Food 

Tulungagung adalah dengan cara menghitung biaya bahan baku 

ditambah Harga Pokok Penjualan (HPP) kemudian ditambah 

persentase margin. Penentuan harga yang ditetapkan oleh Nugraha 

Food Tulungagung juga dilakukan dengan cara menetapkan harga 

berdasarkan kualitas produk dengan penetapan harga yang 

kompetitif dengan produk pesaing lainnya. Selain harga ditentukan 

berdasarkan kualitas, Nugraha Food Tulungagung juga menentukan 
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harga produknya dengan memberi harga diskon berdasarkan jumlah 

pembelian. 

(3) Strategi Saluran Distribusi 

Strategi saluran distribusi yang diterapkan oleh Nugraha Food 

Tulungagung yaitu dengan mendistribusikan produk-produknya 

secara langsung kepada konsumen yang datang ke pabrik atau 

kantor Nugraha Food Tulungagung, dan juga melayani dan 

menyediakan jasa pengiriman barang bagi konsumen yang lokasi 

tujuannya jauh dan membeli lewat online atau pesan pribadi melaui 

pick up, truk, dan kontainer untuk tujuan luar negeri. 

Untuk pendistribusian produk ke Luar Negeri, Nugraha Food 

Tulungagung mengirimkan sampel produknya terlebih dahulu 

kepada pembeli yang menginginkan produknya sebelum order. 

Setelah pembeli tersebut merasa cocok dengan sampel produknya 

dan pembeli bisa langsung melakukan pemesanan terlebih dahulu 

(by order) melalui pesan pribadi ke pemilik Nugraha Food 

Tulungagung. 

Produk Nugraha Food Tulungagung yang dikirim ke Luar 

Negeri dikirimkan ke pengecer dengan menggunakan kontainer. 

Oleh distributor kemudian disalurkan lagsung ke konsumen atau 

pengecer yang ada disana yang kemudian dijual di toko-toko 

kelontongan dan pusat oleh-oleh yang ada di sana. 
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Dalam kegiatan distribusi, Nugraha Food Tulungagung lebih 

mengutamakan kepuasan pelanggan agar produk-produk Nugraha 

Food Tulungagung mendapatkan tempat dihati para konsumen. 

Pelayanan yang baik terhadap konsumen akan memberikan nilai 

lebih pada usaha Nugraha Food Tulungagung. 

(4) Strategi Promosi 

Strategi promosi yang digunakan Nugraha Food Tulungagung 

adalah melakukan promosi dari mulut ke mulut dan bertatap muka 

secara langsung dengan konsumen melalui kegiatan bazar dan 

pameran-pameran dengan cara memberikan penawaran produk 

berupa potongan harga untuk pembelian dan waktu tertentu, 

memberi sampel produk secara gratis supaya konsumen akan 

tertarik dengan produk yang ditawarkan Nugraha Food 

Tulungagung. 

Selain melakukan tatap muka langsung dengan konsumen, 

Nugraha Food Tulungagung juga melakukan promosi produknya 

melalui sosial media seperti Facebook dan Instagram. Hal ini 

dilakukan untuk memperluas jaringan pasar. Melalui akun 

Facebook, konsumen akan mengetahui produk yang dipasarkan oleh 

Nugraha Food Tulungagung serta banyak peminat dan pembelinya 

berasal dari kota-kota besar, luar provinsi dan luar negeri.  
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2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi pemasaran 

Nugraha Food Tulungagung 

Berikut faktor pendukung dan penghambat kegiatan pemasaran 

Nugraha Food Tulungagung yaitu sebagai berikut : 

a. Faktor Pendukung 

1) Kualitas produk 

Sama halnya dengan apa yang ada di Nugraha Food 

Tulungagung, bahwa kualitas produk memang menjadi unggulan 

dalam memasarkan produk keripik Nugraha Food Tulungagung, 

Hal ini dibuktikan dengan nama Brand “Doyan” yang dari dulu 

sampai sekarang masih tetap terkenal dan di gemari warga sekitar 

dan juga luar daerah bahkan hingga negara tetangga, dikarenakan 

kualitas dan kuantitas produk yang masih terjaga sampai saat ini. 

2) Jaringan pasar yang luas 

Jaringan pasar berperan penting dalam pengembangan sebuah 

usaha yang didirikan. Perusahaan tidak dapat berdiri sendiri tanpa 

bantuan dari pihak lain seperti pemasok, pelanggan, maupun 

pedagang perantara. Semakin luas jaringan pasar yang dimiliki, 

maka target penjualan juga akan semakin besar. 

Seperti halnya jaringan pasar yang dimiliki Nugraha Food 

Tulungagung ini cukup luas, sehingga tidak salah kalau penjualan 

produk Nugraha Food Tulungagung selalu meningkat. Serta 



94 

 

 

Nugraha Food Tulungagung memiliki banyak pemasok bahan baku 

dan pelanggan yang semakin bertambah. 

3) Sosial media 

Sosial media adalah media yang relatif tidak mahal yang 

digunakan untuk mengkombinasikan teknologi dengan interaksi 

sosial melalui gambar dan kata-kata. Media ini biasanya 

menggunakan internet untuk menjalankannya, seperti Facebook, 

Instagram, Twitter, dan lain-lain.  

Sama halnya dengan pemasaran yang digunakan oleh 

Nugraha Food Tulungagung, salah satunya juga menggunakan 

sosial media Facebook dan Instagram. Dengan adanya sosial media 

tentunya akan mempermudah berkomunikasi dengan sesamanya, 

pelanggan, dan calon pelanggan dan mempermudah dalam proses 

pemasaran dan mempercepat transaksi, dan tentunya akan 

menghemat biaya dan waktu, dan juga lebih memudahkan secari 

detail dan cepat tentang kualitas dan kuantitas produk Nugraha 

Food Tulungagung. 

4) Perizinan Usaha dan Produk 

Perizinan usaha adalah hal yang penting dalam kegiatan 

operasional suatu usaha, baik itu usaha perorangan, usaha kecil dan 

menengah (UKM) atau usaha berskala besar. Perizinan usaha 

diciptakan untuk mempermudah kegiatan penjualan baik dalam 

negeri maupun untuk menunjang kegiatan penjualan ke luar negeri. 
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Seperti Nugraha Food Tulungagung ini juga sudah memiliki 

perizinan usaha dan dokumen legalitas ekspor seperti Surat Izin 

Usaha Perdagangan (SIUP), Tanda Daftar Perusahaan (TDP), 

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), dan dokumen lainnya. 

Setiap produk Nugraha Food Tulungagung sudah memiliki 

perizinan produk, seperti surat izin PIRT dan sertifikat halal dari 

MUI. Sehingga perizinan produk itu juga sangat penting bagi suatu 

perusahaan agar dapat meningkatkan daya saing produk di pasaran 

serta menjamin mutu produk yang diperjualbelikan.  

b. Faktor Penghambat 

1) Ketersediaan Bahan baku 

Bahan baku merupakan faktor penting yang ikut menentukan 

tingkat harga pokok dan kelancaran proses produksi usaha. Untuk 

memperoleh bahan baku dalam pembuatan keripik Nugraha Food 

Tulungagung cenderung sangat mudah, tetapi ketersediaan bahan 

baku tidak selalu melimpah terkadang bisa kehabisan bahan baku 

yang dikarenakan banyaknya permintaan suatu produk. Ketika 

permintaan produk meningkat tetapi bahan bakunya minim akan 

menghambat proses penjualan pembuatan keripik Nugraha Food 

Tulungagung. 

2) Faktor Harga 

Harga dijadikan sebagai penentu utama dalam menentukan 

minat para konsumen dan juga menjadi penentu keberlangsungan 
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barang yang diproduksi. Apabila harga yang ditentukan relatif 

rendah tentunya minat konsumen juga akan semakin meningkat 

yang pada intinya harga penjualan barang produksi harus lebih 

tinggi dari harga pembelian bahan baku dan biaya produksi. Harga 

yang naik turun dari produk Nugraha Food Tulungagung 

disebabkan karena harga bahan baku yang tidak menentu dan naik 

turun serta biaya produksi yang sering berubah. 

3) Faktor Pesaing 

Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor pesaing merupakan faktor 

penghambat dalam kegiatan memasarkan produk yang diproduksi 

Nugraha Food Tulungagung. Faktor pesaing berasal dari penguaha 

yang memiliki produk barang yang sama dan sejenis. Beberapa 

para pengusaha dalam bidang yang sama yaitu keripik, baik dari 

daerah sekitar atau dari luar darah yang sebagian para 

pengusahanya memiliki cirri khas dalam produk yag dibuat semisal 

dalam hal kualitas, kuantitas, varian rasa, dan harga yang relatif 

berbeda. 

4) Keterlambatan dalam pengiriman barang pesanan 

Keterlambatan dalam pengiriman barang pesanan akan 

menghambat proses penjulan selanjutnya, karena apabila proses 

pengiriman barang lambat akan menjadi nilai minus bagi 

perusahaan di mata konsumen.  Keterlambatan dalam pengiriman 

barang pesanan Nugraha Food Tulungagung dikarenakan karena 
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bentuk tranportasi yang tidak tepat waktu serta keadaan pasar yang 

tidak menentu. 

 

3. Efektifitas Strategi Pemasaran Nugraha Food Tulungagung 

Berdasarkan data Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa data 

produksi dan penjualan produk Nugraha Food Tulungagung dari tahun 

2016 – 2018 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2016 

– 2017 jumlah produksi mengalami kenaikan sebesar 12,4 %. Sedangkan  

jumlah penjualan produknya mengalami kenaikan sebesar 15,3 %. Pada 

tahun 2017 – 2018 jumlah produksi juga mengalami kenaikan sebesar 10,1  

%. Sedangkan  jumlah penjualan produknya juga mengalami kenaikan 

sebesar 10,9 %. 

Kenaikan jumlah produksi dan jumlah penjualan merupakan bukti 

nyata bahwa Nugraha Food Tulungagung merupakan perusahaan yang 

mampu mengembangkan usahanya dan menjadi perusahaan yang kuat 

melewati persaingan yang ketat ini. 

Berdasarkan penghitungan peningkatan jumlah produksi dan jumlah 

penjualan ini disebabkan karena Nugraha Food Tulungagung telah 

memperluas dan mengembangkan strategi pemasarannya, yang awalnya 

hanya menitipkan ke warung-warung terdekat saja sekarang sudah 

melakukan penjualan melalui kegiatan bazar, pameran dan sosial media 

yaitu Facebook dan Instagram. Selain itu produk Nugraha Food 
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Tulungagung mulai menambah inovasi produk dengan membuat berbagai 

macam varian rasa pada keripiknya. 

Dari tahun ke tahun kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh Nugraha 

Food Tulungagung semakin dilakukan secara terus-menerus. Selain itu 

kualitas produk yang dihasilkan juga semakin di tingkatkan, sehingga 

mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan keripik lainnya. Dari data 

di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran yang dilakukan oleh 

Nugraha Food Tulungagung cukup efektif, melihat jumlah produksi dan 

penjualan produk Nugraha Food Tulungagung mengalami peningkatan di 

setiap tahunnya. 


